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Pendahuluan
.Ierkontarninasi*r-a leluk l4eksiko seb.r ga i akil.r.rt hrtrpahan j(taan

liter mi,.,r,ak r.a.g dieksplorasi British Pekoleurr (BP) merrjaLt polemik

dan atensi duiria j'terrrasionai. Sebagai dampak ekologis ]'ang diakibatkal

clan sebagai pihak )'ang paling dirr-rgikan' Amerika Serikat pttn

menetapkau insiclen ilLl sebagai bencana nasionai'

Dalam konteks yu'lg '"dittit 
berbeda' apa yang terjadi di Teluk

N'leksiko teriacii pula r1i kawasan Celah Timor' Salah satu kilang

minyak cli karryasan celah rimor, west Atras Morttarc, yang dikelola

PTTEPAttstralttsiLl,anakusahaPTTExplorgtianandProdttctiottsebtrah
perusahaan minyak yang clikelola Australia dan Thailand meledak'

InsidennreledaknyakilangmirryakWestAtlasMontaraserrdiriteriadi
pada pukul 04.30 l4rIB, tanggal 21 Agustus 2009' h{eledaknya kilang

minyak ini disebabkan oleh adanya kebocoran pada salah satu sumur

minyak yang ada di sana' Walaupun bukan merupakan insiden yang

baru pertama kaii teriadi, akan tetapi peristiwa ini mendapat sorotan

tajamdaribanyat.pir,urTerjadinyainsiderrinidipandarrgsebagai
sebuah be*tuk kelaiaian dari pelaksanaan standar prosednr keria yang

seharusnya meniadi tanggung iawab PTTEP Australasia'selaku

pengelola sunrur minyak l4rest Atlas Montara' Kelalaian PTTEP

Australasiadalanrmerrgantisipasiinsideniniakhirnvanrerrrbuat
muntahan rninyak,gas,dan kondesat sebanyak 400 barel atau 63'6 ribu

liter minyak mentah mencemari Laut Timor'

Dalain pcrislirir;t ini, 'ittrlaupun titlak iagi meml]u,11'31 1ri:k terhircli'rp

keperrrilikanCelair'I.ilrri;r(pascaberclirirr\.aRep-lirblikL)enlokratikTirrror
Leste pada tahnrr 1999), Indonesia teiap strja menjaili negara yar"rg sarrgat

tlilugikan Dainpak ekdogis yang terj;rcli di Nusa Tenggara lirrr tt 1'ang

notabelerrreri-iplakanrvilayahNegaraKesahtarrReptrblikintlonesiasarrgat
jelas rlirasakail- T'runpairan minyak yarlg terpapar sejak terjaclinya peristirta

itu hingga mencapai 90 hari sesuclalul'a telah menernbus ar-rgka 10 juta barel'

l,ebihlanjtit,akibatclariperistiwainiperrnukaaniautmenjaditeriutup
0,0001 mm rninyak rnentah (t*tr//bu'diknriottlhLe .cottt/titbnr-taktlut/?a1a0905/)'

x4inyak mentahtersebut masuk ke Zona Eksklusif Ekonomi (ZEE) Ifldonesia'

dangaslricfuokarbtlndarirrrirryak,varrgttrnrpahprrrrterlepaskeahr-rosfer.
Lelaulutr,,r'a, iedakan ladang minyak tersebut telah mencemari Laut

Tirnortlerrgarrtumpalranminyaksekitarl0jutaliteratarr63.000barrel

?82 e etn c, e i a' t ai, t aii ? erspii6t uunu ngi,a *,{ ltleaasiqnal'-, "':, ..'1'',''' r'''
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Pasca60lrariterjatlhl,aiirsidentersebutperrrerintal-rlndorresiabaru

bereaksi'PemerirrtahlndonesiaMelaluiKementrianPerlrubungart,
KementrianLingkurrganHiclup,t{anKemerrtrianLrrarNegeri,pr:merifttah

mencoba melakukan upa.va unfuk nengatasi hal ini. saiah satr-rnya adalah

dengan atenbentuk Tim Nasional (Timnas) Penanggulangan Tumpahan

frAi.rl.akdiI-autTimor(TimnasPTM:J)'Dibar'r'airkoordinasiMenteri
PerhubunganRl,FredciyNurnberi,yairglrertr-rgasutrtrrknrenjadikomuni-

. kator Pemerintah lncloiresia tlengan pihak PTTEP Australasia dan

Pemerintah Australia, Timnas PTMLT membentuk lagi badan advokasi

y'ang bertugas untuk rnerrgajukan klainr ganti rugi kepada pihak PTTEP

Australasia. Akan tetapi, yang menjadi perrnasalahannva aclalair kapan

kompensasi atau c{ana ganti rugi yang ciiajukan akan direalisasikan

pembayararrnya.Takterasa,telahduatahtrninsidennreledaknyakilarrg
min}'akWestAtlasMontaraterjatli.Nanrrrrrhinggasekarangmasyarakat
tvrr,yurlgnotaberremenjadikorbandariperistiw,atersebtrtlrelrrmirtga
mendapatka:r ganti rugi. Hal ini lantas rneniarli inrlikasi yang menuniukkan

bahwa kualitas clan kapabilitas cliplomasi Pemerintal-r Indonesia tidak

dapat diandalkan.
Perhitu.ngan total kerugian YanB centiertlng fluktuatif yang

clilakrrkarrTirrrAclvokasikerrrtrcliarrrrrerrjadisalai-rsatualasanyang
menyel'rabkan lambannva pencairan ganti rtigi' Hitungan ser:rentara Tim

Advokasi,potensikerugiantotalrrrerrcapaiRp24T.0a4.la4.423rlan
kerngiarr langsllng sebesal Rp a7^167.198.a97 {http://trtntru'dcPlnLb'go'id/rettd/

heritr:/heitn-tuntnr/2.514). Angka tersebutlrelllm terrnasukbiava operasionai

tirn irasional clan biava penanggularrgan clampak lingkrurgar1' Kalkulasi

total kerugian yang cliajukan olehtirn ar-lvokasi ili, jika tiiiilrat lel-rih

seksamanrasilrjarrl-rdaritotalgarrtirrrgiyarrgtlilrarapkarr.Apalagi
Perhitungarrtimadvokasiir-risangatjarrl-rberber-lajikadibanelingkan
dengan perhitungan ganti rugi yang cliiakukan oleh Pemr{a NTT dan

Yoyusu,lPeduliTimorBarat(YPTB).BerclasarkarrperhifunganPemcla
Provinsi NTT, kerugian total ditaksir mencapai mencapai

Rp806.158.200.000 (htty://rotozo.dElu*.go.it1/t'ead/heritn/herita-umtntB544)'

Sedangkarr, menurut perhitungan YPTB kerugian total yang dialami

sebesar 140.000.000.000. Rancunva kalkulasi biaya ganti rugi yang diaiukan

kemuclian membuat I'ITEP Australasia menolak untuk mernbayar ganti

rugiyairgacla.BahkanPTEEPAuskalasiahanyamerrarn,arkangar.rtirtrgi
d.alambentukda*aCotvaratesociglResponsibility(CSR)ataudana
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Rctnazonti, Titus Brtursnta Hent

kompleks, bukan rnelahirkan solusi tepat yang mampu menjawab

perraasalahan yang. ada.

sudah seharusrrya insiden ledakan kilang minyak west Atlns Montcra

menjadi momentum bagi pemerintah lndonesia untuk melakukan

pembenahan rli banyak hal. Diantaranya, pertama, rnelakukan kembali

upaya negoisasi guna mendapatkan ganti rugi yang sesuai dengar"r

kerugian yang dialami masliarakat nelayan di Nusa Tenggara Tirnur' yang

terkena clampak langsung clari terjadinya peristiwa ini. Tentu saja dengan

catatan bahwa tuntutan ganti rugi harus didasarkan atas laporan dan

hasil riset yang valic{ serta dapat dipertanggungjarvabkan' yang tidak

hanya menguntungkan atau rnerugikan salah satu pihak saja. Tidak adanya

perrelitian ilmiah yang dilakukan oleh Tim Advokasi setidaktya menladi

akar masalah mengapa ganti rugi yang diminta belum iuga terealisasi'

selama ini tim advokasi lebihlranyak mengacu pacla data yang diberikan

oleh pihak PITEP Auskalasia. Padahal sudah seharusnya tim advokasi

melakukan perhitungan kerugian berdasarkan data yang dikumpulkan

secara mandiri di lapangan. Tentu saia dengan meliba&an Pernerintah

Daerah Nusa Tenggara Timur dan Lembaga -Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM) yang indepentlen. iika penelitian ilmiah ini

dilaksanakan dengan serius tenfu proses pengajuan tuntr,rtan ganti rugi

tidak beilarut-larut. Akan tetapi, rasanya sudah terlambat jika kemudian

penelitiar-r tersebut ]:aru dilaksanakan sekarang'

Kedua, rnerumuskan kemtrali Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) sesuai

Konvensi Hukgm Laut PBB {The t}nited Nctiotts Cottz,ctttiott Ltn tfu Law of

tke SeallJNCtCS) 1982, clengan melibatkan Australia dan Timor Leste.

Hal ini terlihat penting karena pada dasaraya tak dapat tlipungkiri Laut

Tin"ror sebagai areal yang kini terletak di antara Indonesia- RDTL-

Australia, telah lama menjadi wilayah sengketa secara khusus antara

NKRl-Australia yang hingga kini belum jelas penyelesaiannya. Jika

merunut pada ketentuan yang eliatur dalarq Konvensi Hukum Laut PBB

{Tlu llnitedNatiorts Conaention on the lttzo af the kafi}NCLOS) tahun 1982,

sebagian Laut Timor beserta gugusan pulau Pasir seharllsnya menjadi

bagian integral NKB.I (http://wwzo.bentarsonline.cam/ruain//

intlex.pttp? opfion=cant_contentStask=ttiew&id=2236€cltefltid=72)- Namun

karena adanya perjanjian politis di era orrle Baru antara pemerintah

Indonesia dan Australia pada tahun 1972 (Indonesia-Auskalia kshed

Botmda4)yang bertujuan agar pemerintah Auskalia tidak mempersoalkan
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